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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan dua
siklus. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelgjaran
dengan model pembelgjaran kooperatif tipe Grup Investigas (Gl) dan
mendeskripsikan tingkat kemampuan penalaran siswa dalam pembel gjaran dengan
model kooperatif Grup Investigas (Gl) apakah pembelgaran dengan model
pembelgjaran Grup Investigasi dapat meningkatkan kemampuan penalaran siswa
pada materi pokok Operasi Bentuk Aljabar.

Lokas penelitian adalah SMP Swasta HKBP Sidorame Medan. Subjek
penelitian adalah siswa kelas V111-2 yang berjumlah 35 orang. Objek yang ditéliti
adalah peningkatan kemampuan penalaran siswa setelah dilakukan pembelajaran
model kooperatif tipe Grup Investigasi (Gl) pada pokok bahasan Operasi Bentuk
aljabar. Adapun Instrumen pengumpul data pada penelitian ini adalah berupa tes
kemampuan penalaran dan observasi. Tes terdiri dari : Tes diagnostik (tes
sebelum dilakukan tindakan), Tes Kemampuan Penalaran | dan Tes Kemampuan
Penalaran II.

Pada siklus | peneliti memberikan pembelgjaran model kooperatif tipe
Grup Investigas dengan mengelompokkan siswa dan memberikan perangkat
Lembar Kerja siswa (LKS). Setelah pembelgaran siklus |, peneliti memberikan
tes kemampuan penaaran |. Siklus | belum berhasil peneliti melanjutkan
penelitian ke siklus Il. Pada siklus ini peneliti melaksanakan pembel gjaran model
kooperatif tipe Grup Investigass dengan mengelompokkan siswa dengan
kelompok yang berbeda dari sikklus|, dilihat dari hasil tes penalaran siklus| agar
lebih efektif dan memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS).

Hasil analis data yang diperoleh dari Tes diagnostik, tes kemampuan
penalaran | dan tes kemampuan penalaran Il ditemukan peningkatan kemampuan
penalaran siswa pada materi pokok Operasi Bentuk Aljabar. Secara berturut-turut
peningkatan siswa yang memperoleh kemampuan penalaran mencapai ketuntasan
tes diagnostik 8 orang (22,85%), tes kemampuan penalaran | sebanyak 20 siswa
(57,14%) dan pada tes kemampuan penaaran |1 sebanyak 31 siswa (88,57%).

Ha ini menunjukkan bahwa melalui pembelgaran dengan model
pembelgaran kooperatif tipe Grup Investigasi dapat meningkatkan kemampuan
penalaran siswa khususnya pada materi pokok Operasi Bentuk Aljabar.



